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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Fenomena hibriditas budaya sangat terlihat dalam karya Siantar Rap 

Foundation (SRF), grup musik asal Pematangsiantar, Sumatera Utara. SRF tidak 

hanya mengadopsi gaya hip hop secara permukaan, melainkan memadukannya 

dengan instrumen tradisional Batak seperti taganing, sulim, sarune bolon, ogung 

dan hasapi. Melalui pendekatan ini, SRF berhasil menciptakan ruang ekspresi baru 

yang merepresentasikan identitas generasi muda Batak di tengah arus globalisasi 

dan modernisasi. Mereka membuktikan bahwa budaya lokal dapat tetap eksis 

bahkan ketika dipadukan dengan unsur-unsur global.  

Inovasi ini mendapat respons positif dari masyarakat, terutama generasi muda 

yang merasa lebih dekat dengan akar budaya mereka. Selain dari sisi instrumen, 

SRF juga mengangkat bahasa daerah dalam lirik-lirik mereka. Penggunaan bahasa 

Batak menjadi ciri khas yang memperkuat identitas dan kedekatan mereka dengan 

komunitas lokal. Hal ini sekaligus menjadi upaya pelestarian bahasa daerah di 

tengah dominasi bahasa global dalam industri musik. 

Keterlibatan SRF dalam Marsada Fest 2024 di Yogyakarta menjadi bukti 

nyata bagaimana hip hop, khususnya elemen MCing (Rapping), dapat menjadi 

jembatan antara budaya global dan lokal. Penampilan mereka di festival tersebut 

tidak hanya memperkuat identitas Batak melalui musik, tetapi juga menunjukkan 
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bahwa hip hop mampu menjadi sarana dialog lintas budaya yang dinamis dan 

relevan bagi masyarakat luas. 

SRF tidak hanya menghadirkan hiburan, tetapi juga berperan aktif dalam 

membentuk cara pandang baru tentang identitas Batak masa kini. Hal ini 

membuktikan bahwa musik, khususnya hip hop, dapat menjadi media yang efektif 

untuk memperkuat, menghubungkan, dan memperluas makna identitas budaya di 

era modern. 

B. Saran 

 

SRF penting untuk terus mengembangkan dan berinovasi dalam 

menggabungkan unsur musik tradisional Batak dengan elemen hip hop secara 

kreatif dan berkelanjutan. Dengan melibatkan musisi tradisional Batak dan 

memperluas referensi musik dari berbagai genre dan budaya global, maka dapat 

menciptakan karya yang relevan sekaligus menjaga akar budaya Batak tetap hidup 

dalam setiap produksi musiknya. Eksperimen dengan teknik aransemen dan 

produksi modern juga akan membantu mereka menjangkau audiens yang lebih luas 

tanpa kehilangan identitas lokal. 

Memperluas jaringan kolaborasi dengan musisi dari berbagai genre dan 

wilayah, agar memberikan warna baru pada karya SRF sekaligus membuka peluang 

promosi budaya Batak ke tingkat yang lebih global. Kolaborasi lintas budaya ini 

dapat memperkaya musikalitas SRF dan memperkuat posisi SRF sebagai duta 

budaya yang mampu membawa tradisi Batak ke panggung dunia, seperti yang 

sudah mereka lakukan dengan beberapa kolaborasi dalam lagu-lagu mereka. 
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SRF tetap aktif berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian budaya, seperti 

mengadakan workshop, seminar, dan pelatihan bagi generasi muda Batak. Dengan 

berbagi pengalaman tentang proses kreatif dan pentingnya menjaga identitas 

budaya, mereka dapat menginspirasi dan membimbing anak muda untuk mencintai 

serta melestarikan warisan budaya mereka, sekaligus menciptakan regenerasi 

seniman yang inovatif dan berakar kuat pada tradisi. 
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